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ABSTRAK 

RABIATUL SAMSIAH. 2026 “Pengaruh Variasi Persentase Perekat Tapioka 

terhadap Kualitas Biopelet dari Campuran Kulit Buah Nipah (Nypa fruticans) dan 

Serbuk Kayu Ulin (Eusideroxylon zwageri)”. Skripsi, Program Studi Kehutanan, 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing Ir. Hj. Noor 

Mirad Sari, M.P. dan Ir. Hj. Violet, M.P. 

 

Kata Kunci: biopelet; energi terbarukan; kulit buah nipah; perekat tapioka; 

serbuk kayu ulin 

 

Penelitian ini berfokus pada pengkajian kualitas biopelet dari campuran kulit buah 

nipah (Nypa fruticans) dan serbuk kayu ulin (Eusideroxylon zwageri) dengan 

variasi persentase perekat tapioka, serta menentukan perbandingan bahan baku dan 

perekat terbaik berdasarkan SNI 8021:2014. Penelitian menerapkan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial terdiri dua faktor, berupa komposisi bahan baku 

(lima taraf) dan persentase perekat tapioka (10% dan 15%) dengan tiga ulangan. 

Partikel bahan berukukuran lolos 40 mesh dan tertahan 60 mesh. Biopelet dicetak 

menggunakan cetakan silinder berdiameter 2 cm dan tinggi 5,5 cm dengan volume 

17,27 cm³, sedangkan massa bahan percetakan sebesar 12,089 g berdasarkan target 

kerapatan 0,7 g/cm³. Uji parameter meliputi kerapatan, kadar air, zat terbang, abu, 

nilai kalor, serta karbon terikat. Hasil penelitian menunjukkan nilai kerapatan 

biopelet berkisar 0,296–0,632 g/cm³, kadar air 7,27–11,63%, kadar abu 0,47–

2,86%, kadar zat terbang 43,98–56,15%, nilai kalor 3534,83–4713,57 cal/g, dan 

karbon terikat 35,16–42,19%. Kerapatan biopelet berpengaruh sangat nyata 

terhadap interaksi kedua faktor, sedangkan parameter lain dipengaruhi salah satu 

faktor perlakuan. Sebagian besar parameter mutu, meliputi kadar air, zat terbang, 

abu, nilai kalor, dan karbon terikat, telah memenuhi SNI 8021:2014, namun seluruh 

perlakuan belum memenuhi persyaratan kerapatan. Perlakuan A2B1, A5B1, A2B2, 

A4B2 dan A5B2 menunjukkan kualitas terbaik. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa campuran kulit buah nipah dan serbuk kayu ulin berpotensi sebagai bahan 

bakar padat, namun masih memerlukan optimasi densifikasi untuk meningkatkan 

kerapatan biopelet. 
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ABSTRACT 

RABIATUL SAMSIAH. 2026. “The Effect of Tapioca Adhesive Percentage 

Variation on the Quality of Biopellets from a Mixture of Nipah Fruit Peel (Nypa 

fruticans) and Ulin Wood Sawdust (Eusideroxylon zwageri).” Undergraduate 

Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat 

University. Supervised by Ir. Hj. Noor Mirad Sari, M.P. and Ir. Hj. Violet, M.P. 

 

Keywords: biopellets; nipa fruit peel; renewable energy; tapioca adhesive; ulin 

wood sawdust 

 

This study evaluated the quality of biopellets produced from nipa fruit peel (Nypa 

fruticans) and ulin wood sawdust (Eusideroxylon zwageri) with different tapioca 

adhesive levels and determined the best raw material composition and adhesive 

level based on SNI 8021:2014. A factorial Completely Randomized Design (CRD) 

was employed with two factors: raw material composition (five levels) and tapioca 

adhesive percentage (10% and 15%), each with three replications. Particles passed 

a 40-mesh sieve and were retained on a 60-mesh sieve. Biopellets were molded in 

a cylindrical mold (2 cm diameter, 5.5 cm height; volume 17.27 cm³) using 12.089 

g of material based on a target density of 0.7 g/cm³. Parameters evaluated were 

density, moisture content, volatile matter, ash content, calorific value, and fixed 

carbon. Results showed density values of 0.296–0.632 g/cm³, moisture content of 

7.27–11.63%, ash content of 0.47–2.86%, volatile matter of 43.98–56.15%, 

calorific value of 3534.83–4713.57 cal/g, and fixed carbon of 35.16–42.19%. 

Density was significantly affected by the interaction between factors, whereas other 

parameters were influenced by one treatment factor. Most quality parameters, 

including moisture content, volatile matter, ash content, calorific value, and fixed 

carbon, met SNI 8021:2014 requirements; however, none of the treatments met the 

density standard. Treatments A2B1, A5B1, A2B2, A4B2, and A5B2 exhibited the 

best quality. Results indicate that nipa fruit peel and ulin wood sawdust have 

potential as solid fuel materials, although densification optimization is required to 

improve biopellet density. 
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RINGKASAN 

RABIATUL SAMSIAH. “Pengaruh Variasi Persentase Perekat terhadap 

Kualitas Biopelet dari Campuran Kulit Buah Nipah (Nypa fruticans) dan Serbuk 

Kayu Ulin (Eusideroxylon zwageri).” Dibimbing oleh Ir.Hj. Noor Mirad Sari, M.P. 

dan Ir. Hj. Violet, M.P. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas biopelet dari 

campuran residu biomassa kulit buah Nipah (Nypa fruticans) dan serbuk kayu Ulin 

(Eusideroxylon zwageri) dengan variasi jumlah perekat tapioka berdasarkan SNI 

8021:2014 yang terdiri atas kerapatan, kadar air, kadar abu, zat terbang, nilai kalor 

dan karbon terikat. Tujuan kedua menentukan komposisi campuran bahan baku dan 

perekat terbaik yang menghasilkan biopelet sesuai dengan parameter mutu 

berdasarkan SNI 8021:2014. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Hasil Hutan dan Workshop Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat, 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Bahan baku biopelet berupa residu biomassa kulit 

buah nipah yang diperoleh dari Desa Bunipah, Kab. Banjar. Sedangkan residu 

biomassa serbuk kayu ulin diperoleh dari industri penggergajian kayu di Kec. 

Martapura, Kab. Banjar. Perekat biopelet yang digunakan dari tepung tapioka. 

Pemilihan bahan baku utama biopelet bertujuan mengatasi sisa residu biomassa 

lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal agar dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan energi terbarukan berbasis residu biomassa lokal di 

Kalimantan Selatan. 

 Tahapan penelitian meliputi persiapan bahan baku, penghancuran dan 

pengayakan bahan baku, perendaman bahan baku, penegeringan bahan baku, 

penimbangan bahan baku dan perekat, pembuatan perekat dan pencampuran bahan 

baku, pencetakan biopelet, pengujian biopelet dan analisis data. Standar mutu 

biopelet yang digunakan adalah SNI-8021:2014, yang meliputi parameter 

kerapatan, kadar air, kadar zat terbang, kadar abu, nilai kalor dan kadar karbon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas biopelet dari campuran kulit buah 

nipah (Nypa fruticans) dan serbuk kayu ulin (Eusideroxylon zwageri) dengan 

variasi persentase perekat tapioka 10% dan 15% menunjukkan nilai yang bervariasi 

pada setiap parameter uji. Nilai kerapatan berada pada rentang 0,296– 0,632 g/cm³, 

seluruh perlakuan belum memenuhi standar SNI 8021:2014 (≥0,8 g/cm³). Kadar air 

berkisar 7,84–13,17%, sebagian besar perlakuan telah memenuhi standar (≤12%). 
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Kadar zat terbang berada pada rentang 43,98– 56,15%, seluruh perlakuan 

memenuhi standar (≤80%). Kadar abu berkisar 0,47–2,86%, sebagian perlakuan 

memenuhi standar (≤1,5%). Nilai kalor berada pada rentang 3.534,83–4.713,57 

kal/g, beberapa perlakuan telah memenuhi standar (≥4.000 kal/g). Kadar karbon 

terikat berkisar 33,67–40,69%, seluruh perlakuan memenuhi standar (≥14). 

Berdasarkan standar mutu SNI-8021:2014, seluruh perlakuan belum menghasilkan 

komposisi biopelet terbaik, karena masih terdapat parameter mutu kerapatan yang 

belum memenuhi persyaratan SNI-8021:2014, namun jika dilihat pada banyaknya 

perlakuan yang telah memenuhi parameter SNI-8021:2014 diantaranya perlakuan 

A2B1, A5B1, A2B2, A4B2, dan A5B2.. berdasarkan hasil penelitian, diperlukan 

pengembangan lebih lanjut terhadap biopelet dari campuran serbuk kulit nipah dan 

serbuk kayu ulin, khususnya pada optimalisasi proses produksi melalui penggunaan 

alat cetak dengan kontrol tekanan dan suhu yang memadai. Keseragaman ukuran 

bahan baku dan komposisi perekat perlu diteliti lebih lanjut untuk memperoleh 

kualitas biopelet yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: biopelet; energi terbarukan; kulit buah nipah; perekat tapioka; serbuk 

kayu ulin 
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